BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Era globalisasi menuntut penerapan kesehatan dan keselamatan Kkerja
sebagai standar yang perludi lengkapi dalam dunia kerja, untuk mengoptimalkan
proses kerja serta mengupayakan factor risiko yang seminimal mungkin. (Budiono
dkk, 2009). Bekerja pada kondisi yang tidak ergonomis dapat menimbulkan
masalah, antara lain; nyeri, kelelahan, bahkan kecelakaan.(Santoso, 2010).

Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2013, 1
pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160
pekerja mengalami sakit akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012) ILO mencatatat
angka kematian dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK)
sebanyak 2 juta kasus setiap tahun. Lebih lanjut dr. Muchtaruddin
mengungkapkan, hasil laporan pelaksanaan kesehatan kerja di 26 Provinsi di
Indonesia tahun 2013, jumlah kasus penyakit umum pada pekerja ada sekitar
2.998.766 kasus, dan jumlah kasus penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan
berjumlah 428.844 kasus.

Lapangan pekerjaan yang masih mempengaruhi terhadap tingginya sektor
informal adalah angkutan umum. Menurut BPS (2012) pertumbuhan jumlah
angkutan umum tiap tahun selalu mengalami peningkatan, jika dirata-rata dalam
tahun 2008-2012 dapat mencapai lebih dari 700.00 angkutan umum pertahunnya

dan peningkatan jumlah angkutan ini berbanding lurus terhadap bertambahnya



jumlah sopir angkutan umum.

Berdasarkan data BPS pada Februari 2012, sebanyak 42,1 juta orang atau
37,29% bekerjapadasektor formal, dansebanyak 70,7 juta orang atau 62,71%
bekerjapadasektor informal. Sementaraitu,berdasarkan jam kerjadanjumlah jam
kerja, pekerjapenuhwaktuyaitu yang bekerja 35 jam Kkeatas per
pecantercatatsebanyak 77,2juta orang atau 66,48% pada Februari 2012.
Pekerjapadaparuhwaktuada 20,7juta orang
danpekerjasetengahpenganggursebanyak 14,9 juta orang. Pekerjadenganjumlah
jam kurangdari 15 jam per pekan ada 6,9juta orang atau 6,08%.

Gangguankesehatanpadapekerjadapatdisebabkanolehfaktor yang
berhubungandenganpekerjaanmaupun yang
tidakberhubungandenganpekerjaan.Status
kesehatanpekerjadipengaruhitidakhanyaolehbahayakesehatan di
tempatkerjadanlingkungankerja, tetapijugaolehfaktor-

faktorpelayanankesehatankerja, prilakukerjasertafaktorlainnya.(Anies, 2014).

Ergonomidapatdidefinisikansebagaistuditentangaspekmanusiadanlingkunga
nkerjanyayangdi tinjausecaraanatomi, fisiologi, engeening,
manajemendandesainatauperancangan.Ergonomidalamprakteknyaseringdikaitkan
hanyapadasisiaspekperancangankursiataudimensifisiktubuhmanusiasaja.Haliniterl
ihatdariketidaksesuaianantaratenagakerja,peralatankerja,danlingkungankerjadidal

amnya. (Suma’mur. 1987).

Salah satumasalahergonomi yangseringterjadipadapekerjasektor informal
adalahkeluhanmusculoskeletal. Keluhanmusculoskeletaladalahkeluhanpadabagiano

tot-otot skeletal yang dirasakanoleh



seseorangmulaidarikeluhansangatringansampaisangatsakit.Apabilaototmenerimab
ebanstatissecaraberulangdandalamwaktu yang lama,
akanmenyebabkankeluhanberupakerusakanpadasendi, ligament dan tendon.
Keluhanhinggakerusakaninilah ~ yang  biasanyadisebutdenganmusculoskeletal
disorders (MSDs) ataucederapadasystemmusculoskeletal. (Tarwaka,
2011).Bagianotot yang seringdikeluhkanmeliputiototleher, bahu, lengantangan,
punggung,
pinggangdanototbagianbawah.Faktorresikotimbulnyakeluhanmusculoskeletalantar
alainadalahbebankerja yang tinggi, repetitive work (pekerjaanberulang),
sikapkerja yang salahserta stress.(Attwood, 2004).

Pekerjaansebagaipengemudiangkutankotarentanterhadapgangguankesehatan
misalnyanyeripunggung.Faktorpenyebabnyaantaralainadalahumurdanposisiduduk.
Semakinbertambahnyausiakekuatanototsemakinmenurun.Ketikamengemudidenga
nposisiduduk yang statisdandalamdurasimengemudi yang lama
akanmengakibatkankelelahandantimbul rasa pegalpadadaerahpunggung,
sehinggamenyebabkankeluhannyeripunggung.Mengemudidenganposisiduduk
yang keliruakanmenyebabkankelelahan yang terlalucepat, dikarenakanotot-
ototpunggungmenjaditegang, apabiladilakukandalamwaktu yang berulang-
ulangakanmenyebabkannyeri.

Posisidudukpadasopirangkutanumumjurusan ~ Terminal ~ Rawasari -
TelanaiPura di Jambi darihasilobservasibanyak yang
tidaksesuaidenganposisiergonomitubuhsepertiada yang posisi miring

denganbersandar di pintu, setengahmembungkuk,



dudukdengantidakmenyandarkanpunggungkesandarankursidanposisi yang
terlalucondongkedepan, sehinggamenyebabkantimbulnyakeluhan MSDs yang

dirasakanolehparasopirangkutanumum.

1.2 ldentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakangtersebutdiatas,
makapenulistertarikuntukmelakukanpenelitianlebihlanjutmengenai
“Hubunganposisidudukterhadapkeluhan MSDs padasopirangkutanumumjurusan
terminal  Rawasari-TelanaiPura  Kota  Jambi”. Timbulnyakeluhan =~ MSDs
dapatmengurangikenyamanandanproduktifitasparapekerjadalammelakukanpekerja
anya.
Makapertanyaan-pertanyaan yang akandijawabdalampenelitianiniadalah:
1.  Bagaimanaposisiduduksopirangkutanumumjurusan Terminal Rawasari —
TelanaiPura Kota Jambi
2. Apakahkeluhandantingkatkeparahan MSDs padasopirangkutanumum
3. Sejauhmanahubunganposisidudukterhadapkeluhan MSDs

sopirangkutanumum

1.3 PembatasanMasalah

Banyaknyapenyebab yang dapatmengakibatkangangguan MSDs, agar
penelitianiniterfokusdantidakmeluasnyaobjekpenelitian,
makapenelitimembatasiruanglingkuppenelitianhanyameliputi

“Hubunganposisidudukterhadapkeluhan MSDs”



1.4 PerumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah,
identifikasimasalahmakarumusanmasalahdalamskripsiiniadalahapakahadahubung
anposisidudukterhadapkeluhan MSDs padasopirangkutanumumjurusan terminal

Rawasari-TelanaiPura Kota Jambi.

1.5 TujuanPenelitin
1.5.1 TujuanUmum
Untukmengetahuihubunganposisidudukterhadapkeluhan MSDs
padasopirangkutanumum.
1.5.2 TujuanKhusus
1. Mengetahuiposisiduduksopirangkutanumum
2. Mengetahuikeluhandantingkatkeparahan MSDs
padasopirangkutanumum.
3. Menganalisahubunganposisidudukterhadapkeluhan MSDs

sopirangkutanumum.

1.6 ManfaatPenelitian
1.6.1 BagiPelayananJasaAngkutanUmum
1. Memberikanmasukanbagaimanacaramelakukanpencegahanterjadin
ya MSDs.
2. Meningkatkankesehatanpadasopirangkutanumumterkait MSDs.

1.6.2 BagiUniversitas



Penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanmasukandanliteraturbagipe
nelitianselanjutnya,

khususnyatentangkeluhanMusculoskeletalDisorders(MSDs).

1.6.3 BagiMahasiswa
1.6.3.1 Penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanmasukandanliteratu
rbagipenelitian-penelitian K3,
khususnyatentangkeluhanMuskuloskeletal.
1.6.3.2 Dari
hasilpenelitianinidiharapkandapatdiketahuiimplementasiposisi

dudukdankeluhanMuskuloskeletal.



